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ABSTRAK

Latar Belakang : Kepatuhan minum obat masih menjadi masalah pada pasien Tuberculosis
(TB) meskipun sudah ditetapkan pengawas menelan obat (PMO) untuk mensukseskan
pengobatan dan mencegah penularan TB dimasyarakat.

Metode: Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah analytic correlation dengan
pendekatan cross sectional research. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh dengan jumlah sampel 99 responden. Alat pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan Spearman Rho.

Hasil : terdapat hubungan yang significan dengan korelasi kuat antara peran PMO dengan
kepatuhan penderita mengkonsumsi obat TB (p-value 0,001 < a = 0,05, r;= 0,44).
Kesimpulan : Semakin baik peran pengawas menelan obat maka semakm baik kepatuhan
minum obat pasien tuberculosis TB. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mem-
berikan pengawasan secara berkala terhadap pasien dan pengawas menelan obat agar
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Kata Kunci : Peran, PMO, Kepatuhan minum obat, Tuberculosis.

ABSTRACT

Background: Adherence to TB treatment still as a problem for patients even the family
member was taken role to observed taking medication directly.

Methods: The study employed analytic correlation with a cross sectional approach. There
were 99 respondents recruited as the sample by using a total sampling technique. The data
were collected using questionnaire and analyzed used Spearman Rho's Correlation

Results: The finding indicated that there was a positive and strong statistically significant
correlation between the role of the medication supervisors and medication compliance of
TB patients in the Public Health Center South Denpasar with (p-value of 0.001 <a 0.05; r
=0.441).

Conclusion: The better the role of supervisor, the better the medication compliance of tu-
berculosis patients. It is expected that in future studies can provide regular supervision of
patients to get maximum results.

Keywords: Role, Medication supervisor, Medication compliance, Tuberculosis
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
melaporkan secara global pada tahun 2016
terdapat 10,4 juta kasus insiden Tuberculosis
(TB) yang setara dengan 120 kasus per
100.000 penduduk. Jumlah kematian akibat
TB pada tahun 2000-2015 menurun sebanyak
25%, namun TB masih menempati peringkat
ke-10 penyebab kematian tertinggi di dunia
pada tahun 2016 (Kemenkes RI, 2018). WHO
melaporkan secara global pada tahun 2017
terdapat 558.000 kasus baru pasien TB
dengan resisten obat dimana 82% pasien
menderita resisten obat dan hanya 25%
pasien yang sudah melakukan pengobatan
(WHO, 2018). Angka keberhasilan pen-
gobatan pasien TB pada tahun 2017 menurun
yaitu 89,5% menjadi 85,1% (Kemenkes RI,
2018).

WHO telah merekomendasikkan strategi
Directly Observed Treatment Shortcourse
(DOTS)sebagai strategi dalam penanggulan-
gan TB sejak tahun 1995. Obat yang telah
ditentukan harus dipastikan diminum olah
pasien oleh karena itu diperlukan pengawasan
oleh Pengawan meneln obat (PMO).

PMO dapat berasal dari tenaga kesehatan
atau orang terdekat yang dapat dipercaya oleh
pasien yang bertanggung jawab memantau
pengobatan penderita TB agar menelan obat
secara teratur sampai selesai masa pen-
gobatan PMO juga harus memahami tanda
dan gejala penyakit TB termasuk cara penu-
laran, pengobatan dan pencegahannya namun
sampai saat ini penularan TB semakin
meningkat (Nizar, 2017).

Peran Pengawas Menelan Obat (PMO)
pada pasien TB sangat penting karena PMO
bertugas menjamin keteraturan pengobatan
agar pasien tuntas dalam melaksanakan pen-
gobatan. TB sangat berbahaya dan dapat
menular pada orang lain, oleh karena itu
pasien harus mengikuti pengobatan secara
teratur dan mendapatkan pengawasan dari
tenaga kesehatan (Nizar, 2017).

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan
akan mengakibatkan tingginya angka kegaga-
lan pengobatan penderita TB paru. Pasien
yang resisten tersebut akan menjadi sumber
penularan kuman yang resisten di masyarakat
(Arif Muttaqin, 2012).

METODE

Desain penelitian ini adalah analitik
korelasi dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
penderita Tuberculosis paru yang mendapat-

kan pengobatan dengan strategi DOTS yang
berjumlah 99 orang. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh dimana se-
luruh penderita digunakan sebagai sampel.
Pengumpulan data data dilakukan dengan
memberikan kuisioner .Peran pengawas men-
elan obat menggunakan kuisioner yang di
dikembangkan oleh Rochadi & Keloko
(2014) dan Kuisioner kepatuhan pengobatan
oleh Utami & Primanda (2017) namun
dikembangkan kembali oleh peneliti.Kedua
kuisioner = menggunakan skla jawaban
Guttman. Tekhnik analisa menggunakan uni-
variat untuk masing masing variable, se-
dangkan penilaian hubungan menggunakan
tekhnik statistic Spearman Rho pada level
signifikansi a< 0,05. Etika penelitian melipu-
ti informed consent, anonymity, confidentiali-
ty, protection from discomfort, dan beneficent

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas
Denpasar Selatan, dengan jumlah responden
sebanyak 99 orang dapat disajikan pada table
sebagai berikut:

Tabel 1. Median Peran PMO dan Kepatuhan
Pasien TB Menelan Obat

Peran  Kepamhan |

PMO Pasien TBC

Walid o9 o9
" Missing 0 0
Mean 493 0,58
5td. Eror of Mean 039 091
Median 5.00 10,00
MMode 5 10
Std. Deviation 385 005
WVanance 148 E1z
Skewness 6,198 -3439
5td. Emor of Skewness 243 243
Eurtosis 40968 15988
Std. Emor of Eurtosis A81 A81
Fange 3 6
Minimmaum 2 4
Maxinmmrn 5 10
Sum 488 048

Pada tabel 1 menunjukan bahwa median atau
Peran PMO adalah (5,00) dimana angka ter-
sebut adalah skor tertinggi dalam pengukuran
peran, sehingga dapat dikatakan bahwa peran
pengawas menelan obat di wilayah kerja
Puskesmas Denpasar Selatan cenderung baik.
Pada hasil pengukuran kepatuhan minum
obat juga didapatkan hasil median atau nilai
tengah adalah (10,00) dimana angka tersebut
juga merupakan skor tertinggi dalam pen-
gukuran kepatuhan minum obat sehingga
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dapat dilihat pada rata-rata nilai dari masing-
masing variabel dimana masing-masing skor
mendekati nilai tertinggi.

Analisa Bivariat Hubungan antara Peran
PMO Dengan Kepatuhan Pasien Menelan
Obat di Wilayah Kerja Puskesmas Denpasar
Selatan

Tabel 2 Hasil Hubungan Peran PMO Dengan
Kepatuhan Pasien Menelan Obat di Wilayah
Kerja Puskesmas Denpasar Selatan

Feran Kepamhan

PMO Pasien

TBC

Cormelation ey

PMO Coefficient 1000 i20
Peran Sig. (2-tailed) . 000
Speammans N o9 99

tho Correlation a

Kepatuhan Coefficient 426 2000
PasienTBC  Sig. (2-tailed) 000 :
N 99 %9

Tabel 2 Hasil statistic KOrelasi Sperman
Rho menunjukkan p-value (0.001) < (0.05)
dan r = 0.426 yaitu terdapat hubungan yang
significan dengan korelasi postitif kuat antara
Peran PMO dengan Kepatuhan Minum Obat
pada pasien TB. Semakin baik peran
pengawas menelan obat maka pasien akan
semakin patuh menjalani pengobatan.

PEMBAHASAN

Peran PMO

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran
PMO yang telah dilakukan, dari 99 responden
berperan cenderung baik. Hal ini juga dapat
dilihat dari hasil skor jawaban responden di-
mana dari kuesioner peran dimana terdapat 5
pertanyan positif, menunjukkan bahwa re-
sponden yang menjawab pertanyaan nomor 1
yaitu apakah PMO mengawasi dalam mene-
lan obat anti tuberculosis dengan benar,
dengan pilihan jawaban “Ya” yaitu sejumlah
99 (100%) responden.

Dari hasil jawaban diatas menunjukkan bah-
wa PMO di Wilayah Puskesmas Denpasar
Selatan sudah melaksanakan tugasnya dan
keberadaan PMO sangat diperlukan untuk
meningkatkan kepatuhan penderita, yaitu un-
tuk mengingatkan pasien menelan obat atau-
pun mengambil obat ke puskesmas untuk .
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Rohadi dan Keloko (2014) yang
menunjukkan bahwa peran PMO terhadap
kepatuhan berobat pasien TB paru cukup
baik. Ditinjau dari karakteristik responden
sebagaian tamat SMA (43,3%) yang sudah
memiliki pengetahuan memadai untuk men-

jadi PMOsehingga dapat berperan sesuai
dengan yang diharapkan.

Kepatuhan Pasien TBC Menelan Obat
Dari hasil penelitian didapatkan nilai median
10,00 yang menunjukkan pasien cenderung
patuh dalam menelan obat. Hal ini dapat
dilihat dari hasil scoring jawaban responden
dimana dapat dilihat dari pertanyaan nomor 1
dimana pasien minum obat anti tuberculosis
(OAT) secara teratur sesuai dengan yang di-
anjurkan dengan skoring 99 (100%) respond-
en menjawab dengan benar. Pada pertanyaan
nomor 2 merupakan pertanyaan negatif di-
mana pasien menyatakan tidak pernah lupa
untuk meminum obat anti tuberculosis
dengan skoring yang didapat adalah 99
(100%) responden menjawab dengan benar.
Dan pada pertanyaan nomor 3 dimana re-
sponden atau pasien ingat untuk meminum
obat anti tuberculosis (OAT) walaupun tidak
diingatkan lagi oleh pengawas menelan obat
dengan skoring 99 (100%) responden menja-
wab dengan benar. Hal ini dikarenakan per-
tugas kesehatan atau kader TB di masing-
masing puskesmas sudah  mengingatkan
pasien untuk selalu rutin dalam mengkon-
sumsi obat anti tuberculosis yang diberikan.
Hal ini juga didukung dengan pertanyaan
dari soal kepatuhan nomor 10 dimana petugas
kesehatan pernah memberikan penyuluhan
tentang pengobatan TBC harus teratur dengan
nilai skor 87 (87,9%). Kepatuhan itu sendiri
adalah upaya pasien dalam mentaati nasihat
dari petugas kesehatan. Sedangkan ketid-
akpatuhan adalah tidak mentaati instruksi atas
nasehat yang diberikan (Niven, 2002). Dalam
penelitian ini menunjukan bahwa kepatuhan
pasien TB dalam menelan obat di wilayah
kerja puskesmas denpasar selatan masuk
kedalam kategori baik. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sormin, Rochadi & Keloko (2014) di ke-
lurahan gambir baru kecamatan kisaran timur
menyatakan bahwa hasil penelitian menun-
jukan bahwa kepatuhan berobat TB paru di
kelurahan gambir baru kecamatan kisaran
timur adalah baik dimana responden yang
patuh yaitu 28 orang (65,1%) dari 43 re-
sponden.

Hubungan antara Peran PMO terhadap
Kepatuhan Pasien TB Menelan Obat

Hasil  analisa  uji  statistik  dengan
menggunakan Spearman Rho dengan SPSS
20 for Windows menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara PMO
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dengan kepatuhan pasien TB menelan obat
di wilayah kerja Puskesmas Denpasar Se-
latan. Hubungan bersifat positip kuat, yang
berarti semakin baik peran PMO maka pasien
akan semakin patuh dengan pengobatannya.

Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan no-
mor 1 pada kuesioner peran PMO yang
menyatakan bahwa PMO mengawasi dalam
menelan obat anti tuberculosis dengan
presentase skor 99 (100%) sehingga dapat
dikatakan bahwa peran PMO cenderung baik.
Dan pada kuesioner kepatuhan dapat dilihat
pada soal nomor 3 dimana responden menya-
takan bahwa mereka ingat untuk meminum
obat anti tuberculosis (OAT) walaupun tidak
diingatkan oleh pengawas menelan obat, se-
hingga dapat dikatakan kepatuhan pasien
TBC menelan obat cenderung baik. Hal ini
juga dapat dilihat dari tabel median atau nilai
tengah pada peran pengawas menelan obat
adalah (5,00) dimana angka tersebut adalah
skor tertinggi dalam pengukuran peran, se-
hingga dapat dikatakan bahwa peran
pengawas menelan obat di wilayah kerja
puskesmas denpasar selatan cenderung baik.
Pada hasil pengukuran kepatuhan minum
obat juga didapatkan hasil median atau nilai
tengah adalah (10,00) dimana angka tersebut
juga merupakan skor teringgi dalam pen-
gukuran kepatuhan minum obat.

Penelitian ini didukung oleh Rachmi
Medison & Suryadi (2013) di puskesmas
seberang padang yang menunjukkan ada hub-
ungan bermakna antara peran PMO dengan
kepatuhan penderita TB paru dengan hasil uji
statistic diperoleh nilai p=0,000 0<0,05.

Hal ini sejalan dengan penelitian Yoisan-
gadji, Maramis & Rumayar (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
PMO dengan kepatuhan minum obat pasien
TB di wilayah kerja Puskesmas Sario. Hasil
penelitian Dewanti dkk, (2016) menyatakan
bahwa tingkat kepatuhan minum obat Obat
Anti  Tuberculosis (OAT) paru sangatlah
penting, karena bila pengobatan tidak dil-
akukan secara teratur dan tidak sesuai dengan
waktu yang telah di tentukan maka pasien
akan putus obat (drop out) dan dapat timbul
kekebalan (resistence) kuman tuberkulosis
terhadap Obat Anti tuberkulosis (OAT)
secara meluas atau disebut dengan Multi
Drugs Resistence (MDR). Ketidakpatuhan
terhadap pengobatan akan mengakibatkan
tingginya angka kegagalan pengobatan pen-
derita TB paru. Pasien yang resisten tersebut
akan menjadi sumber penularan kuman yang
resisten di masyarakat (Arif Muttaqin, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian di wilayah kerja Pusk-
esmas Denpasar Selatan menunjukkan bahwa
kepatuhan menelan obat pasien TB paru diwi-
layah tersebut sangat didukung oleh peran
yang sangat baik dari PMO. PMO sebagai
salah satu dari anggota keluarga sudah men-
jalankan tugasnya dengan baik dimana telah
terjadi keeratan hubungan atau interaksi yang
positif antara anggota keluarga dengan pasien
yang mendapatkan pengobatan TB. Dengan
hasil ini diharapkan seluruh pasien akan
tuntas pengobatannya sehingga penularan TB
dimasyarakat bisa dicegah
Saran

Hasil penelitian ini memberikan rekomen-
dasi kepada PMO khususnya untuk selalu
memberikan motivasi kepada pasien untuk
memeriksakan dahaknya sesuai jadual, me-
negur pasien bila lupa minum obat. Se-
dangkan kepada responden disarankan agar
jangan bosan untuk minum obat dan selalu
mengambil obat tepat waktu. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji
factor — factor lain berbaitan dengan kepatu-
han minum obat serta menggunakan metoda
observasi dalam menilai kepatuhan pen-
gobatan pasien TB.
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